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Abstract: Finlandia merupakan salah satu negara yang dinilai
memiliki sistem pendidikan terbaik di dunia, terkhusus dalam
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sistem pendidikan dasarnya. Bahkan salah satu kota di Finlandia
terkenal dengan julukan “The Athens of Finland” karena saking
majunya pendidikan dasar di kota tersebut. Oleh karena itu,
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bentuk pembelajaran agama Islam di sekolah dasar Indonesia
dengan mengambil nilai-nilai pembelajaran pendidikan dasar di
negara Finlandia berdasarkan buku Teach Like Finland karya
Timothy D. Walker. Penelitian ini menggunakan pendekatan
library research dengan data-data primer dapat ditemukan
melalui buku, majalah, dan jurnal yang tersedia secara online
ataupun offline. Hasil dari penelitian ini didapati bahwa model
pembelajaran sekolah dasar di Finlandia menurut Timothy
berfokus pada tiga hal, yaitu kesejahteraan anak, hubungan
antara murid dan guru, dan kebebasan bagi murid. Semua konsep
ini berlandaskan pada satu konsep dasar yang sama, yaitu
pendidikan berbasis kebahagiaan. Karena ketika belajar
membuat peserta didik bahagia, maka peserta didik akan
mencintai proses pembelajaran itu sendiri. Inilah inti utama dari
pengkajian ini untuk membayangkan dan merumuskan kembali
konsep pembelajaran ideal pendidikan agama Islam di sekolah
dasar berbasis kebahagiaan dalam buku Teach Like Finland
karya Timothy D. Walker.
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PENDAHULUAN

Finlandia merupakan sebuah negara yang dikenal dan diingat sebagai salah satu
negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia (Absawati, 2020). Indeks ukuran ini
salah satunya dibuktikan dari tes penilaian pendidikan PISA yang dilakukan oleh
Organisation for Economic Cooperation and Development (Ndaru, 2019). Di samping
itu, salah satu konta di Finlandia terkenal dengan julukan “The Athens of Finland”
karena begitu majunya sistem pendidikan di negara tersebut (Adiputri, 2019). Kemajuan
itu telah dijelaskan oleh beragam akademisi yang mencoba mendalami dan menyelami
sistem pendidikan di Finland seperti (Alfi Suciyati, 2019), (Adiputri, 2019), (Hutagaluh,
2022), (Agustyaningrum & Himmi, 2022), dll.

Beragam hasil riset para akademisi di atas kemudian sampai pada salah satu
kesimpulan yang menegaskan bahwa pembelajaran di Finlandia sangat menekankan dan
memperhatikan aspek kebahagiaan peserta didik dalam proses pembelajaran. Aspek
kebahagiaan ini begitu penting dalam proses pembelajaran karena beragam ahli seperti
(Affandi et al., 2020), (Atikasari, 2021), (Y. G. Sari et al., 2022), (Handayani & Rohman,
2020), dll., telah menegaskan bahwa aspek kebahagiaan begitu penting untuk
diperhatikan seorang pendidik dalam proses pembelajarannya. Karena ketika siswa
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menjadi bahagia karena mengikuti pembelajaran, maka siswa akan secara otomatis
mencintai proses pembelajaran itu sendiri (Adiputri, 2019).

Perhatian pemerintah Finlandia terhadap aspek kebahagiaan inilah yang menjadi
penentu dan faktor terbesar kebangkitan pendidikan di negara Finlandia. Pendidikan
sekolah dasar di Finlandia di desain dan dioptimalkan sedemikian rupa agar
mengoptimalkan aspek kebahagiaan dalam proses pembelajarannya. Sekolah didesain
sedemikian rupa agar tidak menjadi penjara bagi kebebasan seorang peserta didik (Farida
et al., 2023). Salah satu permasalahan besar yang dihadapi di dunia pendidikan adalah
fungsi sekolah yang menjelma menjadi penjara bagi peserta didik (Bagir, 2019a).
Kebebasan peserta didik direbut, dibatasi, dan dipaksa mempelajari berbagai hal yang
berlawanan dengan potensi dirinya sendiri (Siswadi, 2023).

Hal inilah yang kemudian disebut oleh John Holt sebagai sebuah kesengajaan
‘ulah’ sekolah yang memicu kegagalan peserta didik dalam proses pembelajarannya
(Larosa, 2021), (Wijaya, 2022). Dikatakan memicu kegagalan karena model pendidikan
yang seperti itu akan mematikan potensi unik yang dimiliki oleh peserta didik (Babang,
2020). Kegemaran seorang pendidik yang gemar menggunakan model pembelajaran
klasik konvensional dalam pembelajarannya ternyata memicu beragam dampak negatif
yang sangat besar apabila tidak disesuaikan dengan perkembangan zaman yang ada.
Thomas Armstrong menyebut beberapa dampak negtif dari penggunaan model
pembelejaran konvensional di tengah-tengah perkembangan digital ini dapat memicu
kebosanan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, pembelajaran tidak menarik,
materi tidak tersampaikan dengan maksimal kepada generasi milenial (Armstrong, 2004).

Terlebih stigma negatif yang memandang bahwa pelajaran PAIl merupakan
pembelajaran yang membosankan karena menekankan aspek hafalan dan metode
ceramah saja. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai upaya menata
ulang pembelajaran PAIl di sekolah dasar dengan mengadopsi konsep-konsep
pembelajaran di sekolah Finlandia berdasarkan buku Teach Like Finland karya Timothy
D Walker. Hal ini dilakukan semata-mata karena peneliti tidak berharap pembelajaran
PAI justru menjadi pemicu gagalnya pendidikan seorang peserta didik karena
penggunaan metode ceramah dan hafalan yang sangat membosankan terus menerus
digunakan oleh seorang guru PAI (Bahar et al., 2020). Hal ini apabila dibiarkan akan
memicu permasalahan yang beragam ketika proses pembelajaran itu berlangsung.

Maka dari itu, pengadopsian nilai-nilai pendidikan di sekolah dasar Finlandia ini
perlu untuk dikaji dan diulas secara mendalam agar guru-guru PAI di sekolah dasar tidak
mengajar dengan cara yang membosankan dan berpotensi mematikan kecerdasan unik
yang dimiliki oleh peserta didik. Melalui upaya ini, peneliti ingin merubah pandangan
yang menyatakan bahwa sekolah adalah penjara bagi anak-anak karena sistemnya yang
sangat membatasi kebebasan seorang anak dalam belajar. Sistem pembelajaran yang
kaku pada akhirnya hanya akan menyia-nyiakan dan mematahkan ketajaman bakat yang
dimiliki oleh masing-masing peserta didik itu sendiri.

KAJIAN TEORI

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam (PAI) merupakan sebuah usaha sadar dan terencana yang
dilakukan seorang pendidik untuk mempersiapkan peserta didik agar mengenal,
memahami, menghayati, hingga meyakini ajaran Islam dengan baik (Muhaimin, 2004).
Pendidikan agama Islam berperan penting dalam upaya menanamkan nilai-nilai spiritual
dan meningkatkan akhlak peserta didik. Pendidikan agama Islam diupayakan dengan
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harapan mampu menghasilkan manusia yang berjuang untuk meningkatkan ketakwaan,
keimanan dan berakhlak mulia. Selanjutnya, PAI juga memiliki peran penting dalam
mempersiapkan peserta didik sebelum terjun bermasyarakat, sehingga pendidikan agama
Islam di sekolah mampu membentuk kepribadian dan karakter peserta didik menjadi
pribadi yang adabi dan terpuji (Akhmad Shunhaji, 2019).

Jika setiap individu dalam masyarakat memiliki kualitas yang baik, maka Indonesia juga
akan berkembang secara kualitatif (Siregar, 2017). Kemajuan setiap anggota masyarakat
akan memberikan dampak positif bagi kehidupan bangsa jika individu tersebut maju
secara keseluruhan dan berkembang menjadi orang yang benar-benar berkualitas
(Indriyani, 2020). Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD)
secara keseluruhan berfokus pada pengkajian mengenai al-Qur'an dan al-Hadits,
keimanan, akhlag, figih dan sejarah (Solihin, 2021).

Pendidikan Sekolah Dasar di Finlandia

Di balik majunya pendidikan di negara Finlandia, di sana terdapat perhatian pemerintah
yang besar terhadap proses pembelajaran yang berkaitan dengan peserta didik.
Pemerintah di negara finlandia begitu mengutamakan kebutuhan peserta didik agar dapat
merasakan pendidikan yang bermutu, bukan hanya dalam artian ketersediaan sarana dan
prasarana saja, namun juga kebutuhan kebahagiaan peserta didik ketika belajar di dalam
kelas. Seperti sebuah sekolah dasar di daerah Helsinki misalnya, sistem pembelajaran
yang disusun untuk melaksanakan pembelajaran disekolah dasar hanya 4 jam dalam
sehari (Muryanti & Herman, 2021). Hal ini dirumuskan dalam rangka menyederhanakan
pembelajaran di sekolah dan menghilangkan stigma bahwa sekolah adalah penjara bagi
kebebasan peserta didik.

Sebagai bentuk komitmen perhatian negara Finlandia terhadap kualitas pembelajaran di
sekolah, di salah sebuah kota yang dijuluki “The Athens of Finland” karena majunya
pendidikan di kota itu. Kota itu bernama Hyvsklaa yang disebut-sebut sebagai pusat
denyut awal kebangkitan pendidikan di negara Finlandia (Adiputri, 2019). Disebut
sebagai kota Athena di Finlandia karena begitu majunya pendidikan di kota tersebut.
Selayaknya kurikulum merdeka yang diterapkan di Indonesia, di Finlandia, guru
diberikan kuasa besar dalam menentukan kurikulum dan corak pembelajarannya di dalam
kelas. Berdasarkan kemampuan yang dikuasai dan otoritas yang ada, guru dapat
memaksimalkan kinerja pembelajaran, mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam
merancang dan melakukan pembelajaran. Di sekolah dasar di Finlandia, pihak sekolah
memilih guru untuk menjadi peran utama dalam menentukan berbagai macam metode,
strategi, dan regulasi dalam menerapkan kurikulum nasional (Muryanti & Herman,
2021).

METODE

Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan,
mengolah, dan menyimpulkan data-data dengan menggunakan metode atau teknik
tertentu yang bertujuan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang akan dihadapi
dalam penelitian tersebut (R. K. Sari, 2021) Pada kesempatan ini, peneliti menggunakan
pendekatan kajian kepustakaan untuk menguraikan pembahasan yang sedang dikaji.
Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun atau mengumpulkan data dari berbagai
literatur yang sesuai dengan tujuan dan masalah yang sedang diteliti . Bahan bacaan
maupun literatur dapat diambil dari buku, bahan-bahan dokumentasi, jurnal, artikel
ilmiah, penelitian-penelitian terdahulu, dll. Adapun sumber data primer dalam penelitian
ini adalah buku karya Timothy D Walker yang berjudul Teach Like Finland dan sumber
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data sekunder didapatkan dari beragam penelitian yang berkaitan dengan bahasan yang
sedang dikaji.

PEMBAHASAN DAN DISKUSI
Membayangkan Kembali Bentuk Pembelajaran PAI

Dalam upaya membangun kembali model pembelajaran PAl yang ideal bagi dunia
pendidikan di Indonesia, maka dibutuhkan bentuk pengajaran pembalajaran PAI yang
memperhatikan kemajemukan jenis potensi pembelajaran yang dimiliki oleh peserta
didik dan tetap berdasarkan asas kebahagiaan dalam proses pembelajarannya. Oleh
karena itu, berikut tiga asas besar yang ditegaskan oleh Walker dalam bukunya Teach

Kesejahteraan Anak

Hubungan Antara
Guru dan Murid

Teach Like
Finland

Kebebasan Murid

Like Finland yang bisa diperhatikan dengan seksama.
Tabel 1. Tiga Pilar Pendidikan Sekolah Dasar di Finlandia Menurut Timothy D Walker

A. Kesejahteraan Anak yang Utama ketika belajar

Asas pertama yang harus diperhatikan seorang pendidik PAI sebagai upaya untuk
menghidupkan pembelajaran di kelas agar hidup dan menyenangkan bagi peserta didik.
Timothy melalui bukunya menegaskan bahwa kesejahteraan peserta didik di dalam kelas
ini akan sangat menentukan tingkat kebahagiaan peserta didik dalam menjalani proses
pembelajaran. Maka beberapa rumusan yang bisa diperhatikan seorang pendidik PAI
ketika mengajarkan pembelajaran PAI di sekolah agar tidak membosankan dan
membelenggu kebebasan peserta didik adalah sebagai berikut.

Salah satu permasalahan besar yang menjadi penyebab besar kegagalan peserta didik
dalam belajar dan bosan terhadap pembelajaran PAI di dalam kelas adalah fungsi sekolah
yang berperan seperti penjara bagi peserta didik. Hal ini disadari dengan cerdas oleh
(Bagir, 2019a) dan (Chatib, 2008) dalam karya-karya mereka. Tidak sadarkah bahwa
model-model pembelajaran klasik dan konvensional yang biasa berlangsung di kelas
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selama ini memiliki potensi menjadi penjara-penjara bagi kebebasan belajar peserta
didik?

Menteri Pendidikan dan Budaya periode 2016-2017, Anies Rasyid Baswedan dalam
sebuah seminar pendidikan pernah menegaskan model-model pembelajaran klasik yang
masih dipertahankan oleh para pendidik di masa-masa modern itu memiliki potensi
menjadi penghambat besar bagi pertumbuhan peserta didik. Dalam hal denah bangku
duduk peserta didik di dalam kelas misalnya, betapa banyak peserta didik menganggap
model bangku kelas klasik itu sebagai sebuah penjara bagi kebebasan mereka di dalam
kelas.

Stigma yang muncul di tengah-tengah peserta didik ketika meninggalkan bangku
pelajaran di saat pembelajaran sedang berlangsung adalah sesuatu hal yang buruk dan
dianggap negatif oleh sang guru itu sendiri. Bukankah fungsi bangku ini justru berperan
sebagai sebuah penjara bagi peserta didik? Apa salahnya belajar sambil berjalan di dalam
kelas? Apa salahnya belajar sambil berdiri di dalam kelas? Apa salahnya belajar sambil
duduk di lantai? Timothy dalam menjelaskan asas ini menjelaskan beberapa rumusan
yang bisa diadopsi oleh seorang pendidik PAI dalam mengelola pembelajarannya agar
sesuai dengan prinsip menjaga keharmonisan antara seorang guru dan murid. Beberapa
hal tersebut adalah sebagai berikut.

1. Merubah sistem tata kelas yang klasik.
2. Mengganti bangku klasik dengan exercise ball.
3. Menyederhanakan tempelan di dinding-dinding kelas karena berpotensi

mengekang daya pikir peserta didik
4, Mengkreasikan jenis PR yang tidak hanya bertumpu pada kemampaun
menghafal semata.

5. Melalukan Brain Breaks ketika pembelajaran berlangsung di dalam kelas.

6. Tidak membatasi kelas sebatas pada sebuah ruangan dengan bangku dan papan
tulis saja.

B. Hubungan Antara Guru dan Murid itu penting

Asas kedua yang menjadi pilar terpenting dalam buku Timothy adalah hubungan antara
seorang guru dengan murid. Hubungan antara guru dan murid ini akan menentukan
tingkat kesejahteraan seorang peserta didik dalam belajar yang akan berdampak pada
tumbuh kembang siswa di dalam kelas. Timothy dalam menjelaskan asas ini
menjelaskan beberapa rumusan yang bisa diadopsi oleh seorang pendidik PAI dalam
mengelola pembelajarannya agar sesuai dengan prinsip menjaga keharmonisan antara
seorang guru dan murid. Beberapa hal tersebut adalah sebagai berikut.

1. Formasi Guru PAI di Dalam Kelas Lebih Dari Satu.

Sudah menjadi sebuah kewajaran apabila satu orang guru hanya dibebankan amanah
mengajar satu kelas saja pada sebuah mata pelajaran kecuali guru-guru PAUD. Namun
mayoritas di sekolah dasar adalah dengan aturan satu guru mengampu satu mata
pelajaran. Hal inilah yang dilihat oleh Timothy sebagai sebuah kekurangan besar dalam
proses pembelajaran di SD. Timothy melihat bahwa idealnya guru di dalam kelas itu
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lebih daripada satu untuk memaksimalkan potensu kemajemukan potensi yang dimiliki
oleh peserta didik.

Hal ini sesuai dengan riset yang dilakukan oleh (Adiputri, 2019) mengenai sekolah-
sekolah dasar di Finlandia yang menerapkan beberapa guru dalam satu kelas yang
sama. Hal ini terjadi karena tidak semua siswa memiliki cara belajar yang sama antara
satu dengan yang lainnya. Keberagaman guru ini akan dioptimalkan untuk membentuk
kelas-kelas kecil di dalam sebuah kelas untuk kemudian bisa melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan corak masing-masing peserta didik dalam kelompok kecil
tersebut.

2. Mengenal Murid Secara Langsung Ataupun Dengan Permainan.

Hubungan kedekatan seorang murid dengan peserta didik ini dilihat oleh Timothy
sebagai sebuah alasan terbesar siswa merasa tidak tertekan di dalam kelas karena
menganggap guru sebagai orang yang dikenalnya dan bukan dianggap sebagai seorang
diktator di dalam kelas. Beberapa cara yang disarankan oleh Timothy yang bisa
dilakukan oleh seorang guru PAIl adalah menyapa murid duluan dengan menyebutkan
namanya, mengajak makan siang bersama murid, atau bahkan mengunjungi rumah
sang anak. Selain itu, Tim juga menyarankan melakukan permainan saling mengenal
seperti human bingo atau sejenisnya di dalam kelas agar guru dan siswa dapat saling
mengenal.

C. Berikan Kebebasan Pada Murid dalam belajar

Asas ketiga yang ditekakan oleh Timothy dalam bukunya dan bisa diperhatikan seorang
pendidik PAI dalam mengajar pembelajaran PAl di dalam kelas adalah menjamin
kebebasan kepada peserta didik untuk belajar di dalam kelas. Kebebasan ini bukan
berarti izin untuk peserta didik dalam mempelajari ilmu sekuler, namun kebebasan yang
memberikan ruang kepada beragam potensi peserta didik untuk bisa berkembang
melalui pembelajaran PAI. Walaupun memang tidak dipungkiri bahwa ajaran agama
tidak bisa dikreasikan dan dikembangkan selayaknya ilmu sains (misal ilmu tauhid yang
tidak bisa diubah-ubah), namun cara untuk mempelajari ilmu tersebut ternyata masih
bisa bisa dikembangkan dan dikreasikan.

Pembelajaran berbasis kebebasan ini tentunya akan sangat ditentukan oleh
kemampuan inovasi sang guru itu sendiri dalam mendesain bentuk pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas. Timothy melihat bahwa kebebasan dalam belajar ini
merupakan salah satu sumber terbesar kebahagiaan peserta didik dalam belajar di
dalam kelas. Maka dari itu, Timothy sangat menekankan pembelajaran tidak hanya
berbasis sebuah hafalan semata. Di berbagai sekolah di Finlandia, terkhusus di kota
Jyvaskla, sekolah-sekolah dasar di sana begitu memberikan beragam pilihan cara belajar
yang variatif kepada peserta didik.
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Peserta didik di Finlandia diajarkan bahwa ilmu pengetahuan di dalam kelas bisa dicapai
dengan beragam cara dan tidak hanya berdasarkan cara membaca dan menghafal buku
mata pelajaran saja. Sedari dini peserta didik diyakinkan bahwa menjadi berbeda itu
tidaklah salah dan bukan kekurangan ataupun sebuah aib. Permasalahan di dunia
pendidikan Indonesia adalah stigma yang menganggap bahwa menjadi berbeda itu
adalah sesuatu hal yang salah dan aneh di dalam kelas. Padahal permasalahan ini telah
sejak lama didideteksi oleh beragam ilmuan dan intelek dunia sebelumnya. Termasuk
salah satunya Albert Einstein yang pernah menyatakan bahwa ikan tidak bisa dinilai
berdasarkan kemampuannya memanjat pohon dan begitu juga kera yang tidak bisa
dinilai berdasarkan kemampuannya dalam berenang.

Hal ini tentunya juga berlaku dalam diri peserta didik. Seorang pendidik PAI harus
menyadari sedini mungkin bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang beragam
dalam mempelajari nilai-nilai agama. Ada sebagian peserta didik yang mudah
mempelajari nilai agama berdasarkan penghayatan terhadap alam, ada juga yang
melalui aktivitas fisik bersih-bersih lingkungan ataupun menjalankan akhlak terpuiji
dalam kehidupan harian, ada juga yang menggunakan media musik, ada juga yang
menggunakan media gambar, dll. Semua hal itu merupakan sebuah potensi yang
menurut pandangan (Gardner, 2013a) dan (Montessori, 2016) lihat sebagai sebuah
potensi peserta didik yang sangat potensial dalam belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas, maka apabila pembelajaran PAI di sekolah dasar ingin
dicintai oleh peserta didik itu sendiri, maka ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh
seorang guru untuk mewujudkan hal itu. Beberapa hal itu adalah dengan memperhatikan
asas kesejahteraan peserta didik ketika belajar di dalam kelas, menjaga hubungan antara
guru dengan murid, dan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih
ramuan pembelajarannya di dalam kelas. Tiga asas yang ditekankan oleh Timothy ini
apabila di implementasikan oleh guru-guru PAI di sekolah dasar, maka proses
pembelajaran itu akan memicu kebahagiaan dalam diri peserta didik. Ketika
pembelajaran itu membuat peserta didik bahagia, maka otomatis peserta didik akan
mencintai proses pembelajaran itu sendiri.
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